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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasakan hasil analisis data dan pembahasan, maka penelitian ini 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Meliputi 

a. Validasi untuk aspek materi tergolonga layak dengan persentase 

sebesar 80% sehingga Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) layak 

diimplementasikan di lapangan. 

b. Validasi untuk aspek media tergolong sangat layak dengan persentase 

sebesar 97% sehingga Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sangat 

layak diimplementasikan di lapangan. 

c. Validasi angket respon peserta didik  sangat layak dengan persentase 

sebesar 92% sehingga angket respon peserta didik sangat layak 

diimplementasikan di lapangan. 

2. Ketuntasan hasil belajar meliputi: 

a. Ketuntasan hasil belajar pengetahuan (KI-3) dinyatakan tuntas dengan 

nilai rata-rata sebesar 85. 

b. Ketuntasan hasil belajar keterampilan (KI-4) dinyatakan tuntas dengan 

nilai rata-rata 84. 

3. Respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan peneliti tergolong sangat baik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan: 
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1. Bagi peserta didik, diharapkan dapat menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD dengan memanfaatkan indikator alami berbasis inkuiri pada materi 

titrasi asam basa sebagai alternatif dalam pembelajaran. 

2. Bagi guru kimia, agar dapat menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dengan memanfaatkan indikator alami berbasis inkuiri sebagai media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi peneliti lain, agar dapat dijadikan referensi bagi yang ingin melakukan 

penelitian pengembangan. 
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